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Biismllahliahiman @i
5yukur Alhamdulillah aku Panjatkan pada Allah SWT yang telah menunjukkan jalan untuk

menempuh seqgala cobaan selama menyelesakan Tugas Akhir aku. Setiap detik dan setiap
langkah yang kami tempuh tidak pernah terlepas dengan kemurahan Allah. Dan Engkau
telah menunjukkan sinar-Mu saat segalanya mulai redup, saat keyakinan akan sebuah
keajaiban mulai sirna, membuka jalan untuk menjadi mahluk yang dapat membuat
penciptanya selalu tersenyum bangga. Semoga Allah akan terus memberikan petunjuk-Nya

dan selalu menaung hidupku untuk menjadi hamba-Mu yang bertagwa. Amin

Jpzeal Bt oy Masier...,

Terma kasih : Kepada Bapak Aqus Darpono yang telah membimbing Tugas Akhir dan
membantu selama aku kuhah khususnya TA semoga doa dan bantuan
bimbingannya mendapat balasan dan ridha dan Allah SWT, Amin

Terma Kasih : Kepada Bapak Jasmam trims banyak atas bimbingannya, bantuan dan
saran-sarannya, sehingga tugas ahhirku bisa selesai, semoga mendapat

balasan dan ridha darn Allah SWT. Amin

Terima Kasih : Kepada Bapak DK Sunaryo trims banyak atas bimbingannya, bantuan dan

saran-sarannya, semoga mendapat balasan dan ridha dari Allah SWT. Amin

Terma Kasih : Kepada Bapak Christian T Siahaan trims banyak atas bimbingannya,

bantuan dan saran-sarannya, semoga Tuhan memberkati, Amin

Jpecul TS T iy Fauiy...

Untuk Bapak ¢ Ibu yang selalu memberikan aku kasih sayang, perhatian & nasehat,
sehingga aku bisa menyelesaikan kuliah. Semangat untuk selalu terus melangkah maju tanpa
harus kenal lelah. Dengan setulus hati kuhaturkan terima kasih untuk semua yang Bapak &
lbu berikan kepadaku tanpa pamnh dan juga doa kalian untukku yang tak pernah putusnya.
Semoga svatu saat nanti aku dapat memberikan sesuatu yang lebih berharga & terbak
untuk kalhian. Dan... aku akan selalu berusaha untuk membahagiakan kalian. Trim's.

Tak lupa buat Kakak-kakakku yang Tercinta, makasih yach.. atas dukungan, bantuannya
serta doa kalian yang tak pernah ada putusnya.
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Champ bunker p’Dk ‘n penghuninya ¢ Champ Srigading yang semakin habis penghuninya
(krna pada pulang stelah dapet 57) : Topan ‘Bedjoe’ N Keluarga suwun untuk champnya
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Akbar,ST’ sori blum bantu modif vespanya, Dany ‘Penyet’ sing seneng (p)t # alc), Wurie
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Atet (jurugan pretchiken ‘n ps, Agus (Gabler), Aqus (jagrak) kita seminar bareng tapr kmu
Oke, Deny, Boban, Isto, Luluk (estehberoleh), Willy (Model), Paning. Kacong, Dodi,
Nafan, Joko (Bagong) ‘'n Wewe’, Wahyu ( Kta mbak Ety ojo Lelet), Gahh ( seneng brg’e
dipretel) Uci (thanks pengorbanannya), Maika, Sriwinarto, Nafan

‘N semua temen2 GEO [TN : Mas Whisnu "95 ‘n sekeluarga trim’s lde2 & dataZnya
hingga bisa dapet judul TA, mbak Ety (atlet pembanting nasional)  yang lain yang

terlewat namanya aku mohon maaf....¢ tidak lupa thanks for your help!l!

Thanks buat : Mas Liik (UNDIP) "n sekeluarga suwon ngebantu buat programe ‘n suwon
ilmune, suwon saran-sarane. Maslkhan,SE (Kay Basir) suwon semangat dan do’anya. Wito
(mendhol bengkel) suwon semangate. Pak Soeryadi propos POLRESTA Malang,
maturnuwon semangat dan do’anya, Sugeng VW ( driver MOJOREJO). suwon kritik and
sarane. Sulistyono (Bojonegoro), Darpen, menthul, sinyo, mas Ayk, Nita, Mbak Jo & Mas

Her, € yang lain yang terlewat namanya aku mohon maaf.

Buat temen-temen yang lagi ngerjai TA atav lagi nyusun TA aku do’a semoga lancar dan
tdak mendpt halangan & cepet selesai. Semoga Allah Memberkati kita semua. Amin ya

robal alamin...

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan dan sesudah

kesulitan itu pasti ada kemudahan ( QS Al-Insyirah [94]: 5 dan G )

“Nasihat itu, kritik itu, merupakan sedekah yang

teramat berharga bagi setiap vmat manusia”



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puja dan puji syukur kepada Allah SWT, atas
segala rahmat dan karunia-Nya Shalawat dan salam semoga
tetap tercurah kepada baginda Rasullulah SAW, keluarga,
sahabat dan umatnya.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program
pendidikan S-1 Jurusan Teknik Geodesi di Institut Teknologi
Nasional Malang, penulis tuangkan dalam bentuk karya tulis
ilmiah yang sederhana dengan judul : PEMBUATAN PROGRAM
SISTEM INFORMASI POTENSI WILAYAH KECAMATAN DENGAN
MEMANFAATKAN VISUAL BASIC DAN MAP OBJECT. Usaha
untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini tidak lepas dari
bimbingan dan bantuan dari semua pihak, oleh karena itu
pada kesempatan ini penulis tak lupa menyampaikan banyak
terima kasih kepada :

4 Bapak Dr.Ir.Abraham Lomi, MSEE, selaku Rektor ITN

Malang.

“4 Ibu Ir. A. Nurul Hidayati, MTP , selaku Dekan FTSP ITN

Malang.

“i Bapak Ir. Leo Patimena, MSc, Selaku Ketua Jurusan
Teknik Geodesi.

% Bapak Ir. Agus Darpono, MT, selaku Dosen Pembimbing
| Tugas Akhir yang telah banyak memberikan dorongan,
perhatian dan pengarahan hingga selesainya
penyusunan skripsi ini.
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Tugas Akhir dan Dosen Pengajar di Jurusan Teknik
Geodesi ITN Malang.

Bapak Ir M.Nurhadi, MT, selaku Dosen Pengajar di
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Semua Dosen dan Staff Jurusan Teknik Geodesi ITN
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Tak lupa kepada yth Ayanda & Ibunda tercinta serta
kakak & adikku yang telah memberikan segala
doa+jerih payahnya hingga aku lulus, amin.

Semoga seluruh amal yang telah mereka perbuat,

mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT, amin.

Penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam

penyusunan skripsi ini, karenanya kritik dan saran sangat

penulis harapkan. Selanjutnya pengembangan penelitian lebih

lanjut adalah salah satu upaya penyempurnaan skripsi ini.

Malang, September 2005

Penulis

( TEGUH SANTOSO )
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kota Malang, dengan penduduk pada akhir tahun 2004 diperkirakan
kurang lebih berjumlah 763.515 jiwa, dengan menempati wilayah seluas 110,05
km?, wilayah administrasinya terbagi atas lima kecamatan yang terdiri dari 57

kelurahan.

Salah satu kecamatan di kota Malang yang memiliki luas wilayah yang
terbesar yaitu kecamatan Kedungkandang, dengan luas 3.984,1470 hektar,
dengan kepadatan penduduk per km2 paling kecil yaitu 4.084% dibandingkan
dengan kecamatan lain, sehingga pengembangan potensi sumber daya lahan
masih dapat dilakukan. Dalam suatu proses pengembangan selalu dibutuhkan

suatu perencanaan dan salah satu faktor yang diperlukan adalah informasi.

informasi  selalu dibutuhkan baik informasi data spasial maupun
nonspasial. Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi yang berbasis komputer.
Selama ini data-data yang komplek tersebut masih mayoritas dalam bentuk tabel
atau buku laporan {anpa ada informasi spasial, hal ini mengakibatkan proses
untuk mendapatkan informasi menjadi kurang efektif. Sehingga untuk
pengelolaan, perencanaan dan pengembangan suatu wilayah kedepan bisa
terhambat. Salah satu data yang diperlukan adalah data-data tentang potensi
pada wilayah kecamatan.

Dengan pengembangan teknologi dibidang komputer dan kebutuhan

suatu instansi atau masyarakat untuk mendapatkan informasi secara cepat,

1



maka pembuatan sistem informasi potensi wilayah dikerjakan dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang berbasis windows yaitu Visual Basic
dan MapObjects. Dengan kemampuan MapObjects untuk manajemen data
atribut, dua kemampuan bahasa pemrograman ini bisa disatukan, sehingga
memungkinkan untuk membuat aplikasi sistem informasi untuk potensi wilayah

secara visual.

I.2. ldentifikasi Masalah

Belum terealisasinya program sistem informasi untuk memvisualisasikan

potensi yang ada di wilayah kecamatan Kedungkandang.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menyusun sistem informasi tentang potensi sumber daya yang

ada di kecamatan kedungkandang.

2. Bagaimana memanfaatkan bahasa pemrograman untuk visualisasi penyajian

informasi tentang potensi wilayah dan bagaimana melakukan editing data.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini lebih ditujukan untuk :
1. Menyajikar informasi potensi-potensi yang ada di wilayah Kecamatan

Kedungkandang secara representatif.



2. Membuat program sistem informasi dengan memanfaatkan program Visual
Basic dan MapObjects untuk memvisualisasikan potensi wilayah yang ada di
Kecamatan Kedungkandang.

1.5. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penyajian informasi potensi di Kecamatan
Kedungkandang dengan memanfaatkan bahasa pemrograman Microsoft Visual
Basic 6.0 dan Map Objects 2.1 dibatasi pada tiga informasi potensi, yaitu:
» Sawah
> Peternakan

> Industri



Kecamatan Kedungkandang terdiri dari 12 kelurahan.Kelurahan tersebut
antara lain: Mergosono, Lesanpuro, Madyopuro, Cemorokandang, Kedungkandang,

Buring, Kotalama, Sawojajar, Bumiayu, Wonokoyo, Tlogowaru, Arjowinangun.
i1.2. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem berbasis komputer yang
memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang bereferensi
geografis: Masukan, keluaran, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan
data), analisa dan manipulasi data (Aronoff89). Data input SIG terdiri dari data

spasial (data vektor dan raster) dan data atribut (data teks dari catatan statistik).

I1.2.1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Jumiah perduduk Kecamatan Kedungkandang hasil registrasi pada akhir
Tahun 2003 berjumlah 149.832 jiwa. Jumlah kepala keluarga 41.644. Jumlah
penduduk menurut jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki 74.447 orang dan jumlah
penduduk peremprtan 75.385. Jumlah rumah penduduk 40.015 buah. Jumiah
penduduk pertahun akan selalu berubah karena adanya perpindahan penduduk,
kelahiran, kematian. Kepadatan penduduk 350 jiwa, dengan penyebaran penduduk

yang merata.

{1.3. Kondisi Sosio-Ekonomi

11.3.1. Mata Pencaharian Penduduk

Komposisi penduduk menurut lapangan pekerjaan di Kecamatan
Kedungkandang terbanyak adalah Pedagang dengan jumlah 5720 jiwa, Karyawan
industri sebanyak 1987 jiwa, PNS sebanyak 531 orang, Petani 2734 orang dengan
rata-rata luas areal pertanian yaitu 1240 ha, Pengusaha 42 orang, Perajin/industri
kecil 121 orang, Buruh bangunan 572 orang, ABRI jumlah 75 orang, sedangkan

terkecil adalah sebagai pengusaha sebanyak 42 jiwa.



BAB Il
DASAR TEORI

1.1. Deskripsi Wilayah Kecamatan Kedungkandang

Pengertian Potensi wilayah sebenarnya adalah meliputi sumber-sumber
alami dan sumber manusiawi baik yang sudah terwujud, maupun yang belum
terwujud dan yang dapat diharapkan pemanfaatannya bagi kelangsungan dan
perkembangan suatu wilayah (I. Nyoman Beratha. 1982). Potensi adalah
kemampuan untuk mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan sesuatu

yang menjadi aktual.

I1.1.1. Kondisi Topografi dan Wilayah Administrasi

Kecamatan Kedungkandang menempati wilayah seluas 3.989,44 km?. Suhu
maksimum 36° dan suhu minimum 21°. Ketinggian wilayah kecamatan 441 m dpl.
Jumlah hari dengan curah hujan yang terbanyak. Banyaknya curah hujan 55 mm/th.

Kecamatan Kedungkandang terdiri dari 12 kelurahan.

Tabel 2.1. Pembagian Wilayah Administrasi Kecamatan Kedungkandang Tahun

2004
i | AW | e
1. | Kel. Mergosono T7 6 103.25
2. | Kel. Lesanpuro 86 11 271.676
3. | Kel. Madyopuro 105 15 252.812
4. | Kel. Cemorokandang 41 9 506.881
5. | Kel. Kedungkandang 46 7 423.260
6. | Kel. Buring 32 7 510
7. | Kel. Kotalama 131 11 86
8. | Kel. Sawojajar 112 15 181.250 |
9. | Kel. Bumiayu 44 6 337.070
10. | Kel. Wonokoyo 20 3 504
11. | Kel. Tlogowaru 34 6 164.901
12. | Kel. Arjowinangun 36 6 266

Sumber: Kantor Statistik Kota Malang



11.3.2. Sarana Perekonomian

Kecamatan “edungkandang memiliki 4 unit Pasar umum yang dikelola oleh
Dinas Pasar Daerah, namun tidak semua pasar yang ada dalam kondisi yang
memadai, karena semakin banyaknya penduduk yang bekerja sebagai pedagang
dan berjualan di pasar, sehingga pasar yang ada sekarang tidak dapat menampung
seluruh pedagang yang ada. Pasar dengan bangunan permanen/ semi permanen
berjumlah 4 unit. Toko/ kios/ warung berjumlah 183 buah. KUD dengan jumiah 1 unit,
koperasi lain-lain berjumlah 7 unit, Bank berjumlah 2 buah, Stasiun bemo/ taxi

berjumiah 2 unit

11.3.3. Perindustrian

Sektor Industri merupakan sektor yang penting didalam menunjang
perekonomian suatu daerah. Peranan sektor industri dan kerajinan rakyat
dikedungkandang belum begitu besar, namun cukup menunjang dalam memberikan

penghasilan kepada masyarakat yang bergerak di bidang industri tersebut.

Secara garis besar, penyebaran lokasi Industri yang ada di Kotamadya

Malang saat ini adalah sebagai berikut :

e Industri besar dan menengah dikembangkan di bagian selatan kota yaitu di
Kelurahan Ciptomulyo, Gadang, Kebonsari dan Mergosono serta sebagian
kecil ke wilayah Utara yaitu di Kelurahan Blimbing, Purwodadi, dan

Balearjosari.

o Industri kecil dan kerajinan yang relatif memerlukan ruang yang kecil tersebar

merata di seluruh wilayah Kelurahan dan Desa.



Jumlah Perusahaan / Usaha dibidang industri baik besar, sedang, kecil dan
industri Rumahtangga yang ada di kecamatan Kedungkandang diantaranya Industri

berjumlah 95 buah dengan tenaga kerja berjumlah 1871 orang.

11.3.4. Pertanian

Arah dan Kebijakan dibidang pertanian di Kecamatan Kedungkandang
bertujuan untuk meningkatkan jumlah dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan

dan taraf hidup petani, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha.

Pembangunan dalam arti luas yaitu mencakup pertanian tanaman pangan,
peternakan perkebunan, perikanan serta kehutanan diarahkan pada berkembangnya
pertanian yang maju, efisiensi tepat dan tangguh. Lahan-lahan pertanian dalam arti
luas yang meliputi pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan dan kelautan
memiliki beberapa produk unggulan yang cukup berpotensial untuk dikembangkan
melalui sistem agribisnis dan agroindustri. Khusus daerah perkotaan sangat

ditekankan pada kegiatan agroindustri yang mampu meningkatkan pendapatan dan

menyerap tenaga kerja.

Pada Kecamatan Kedungkandang memiliki tanah sawah irigasi teknis
dengan luas 622.434 ha, tanah kering sebesar 1.381,219 ha, tanah basah

1.769.221 ha.

Tabel 2.2. Luas dan Produksi Utama dan Perdagangan

ol PR (Ha) panen (Ha) | produksi D
1. Padi 230 230 851
2. Jagung 60 60 1.11.
3. Ketela Pohon 17 17 4.250
4. Ketela Rambat 8 8 32
5. Kacang Tanah 13 13 39
6. Kedelai - - -
T: Sayuran 30 30 150
8. Buah buahan 45.060 30.370 151.850
9 Dan lain-lain

Sumber : Data Monografi Kecamatan Kedungkandang




I1.3.5. Peterndkan

Kecamatan Kedungkandang memiliki sumberdaya alam yang cukup beragam
diantaranya menghasilkan komoditas dibidang Peternakan yaitu : Peternak Sapi
berjumlah 174 orang dengan jumlah sapi ternak 469 ekor, Pertemak kerbau
berjumlah 7 ordang dengan jumlah kerbau 11 ekor, Peternak kambing berjumlah 21
orang dengan jumlah kambing 572 ekor, Peternak ayam berjumlah 21 orang dengan
jumlah ayam 869 ekor dan peternak kuda berjumlah 5 orang dengan jumlah kuda 23

ekor.

I1.4. Basis Dath

IL.4.1. Pengertian Basis Data

Basis ddta merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat digunakan
bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kdta lain, basis
data adalah kumpulan data (file) non-redundant yang saling terkait satu sama lainnya
(dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya / struktur data dan relasi-
rekasi) dalam membentuk bangunan informasi yang penting (enterprise) [E.Prahasta,
2001]

Sedangkan menurut Fathan, basis data dapat didefinisikan dari beberapa
sudut pandang seperti:

1. Himpunan kelompok data (file/arsip) yang saling berhubungan dan
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redundancy) untuk
memenuhi berbagai kebutuhan

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan dan disimpan di dalam

media penyimpanan elektronik. [Fathan, 1999]



Basis Data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau
kejadian yang saling berhubungan satu sama lain. Sedangkan data merupakan fakta
yang mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan
sebagainya, yang dapat dicatat dan mempunyai arti yang implisit. Data yang dicatat
atau direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar, bunyi, atau kombinasinya

[Walijayanto, 2000]

11.4.2. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut pustaka [Korth, 1991], sistem manajemen basis data adalah
kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai
basis data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data
tersebut. Basis Data manajement System atau Sistem Manajemen Basis Data
adalah tempat penyimpanan data beserta users interface yang dipersiapkan untuk
memanipulasi dan administrasi basis data [Ade, 2000]

Pengertian atau definisi sistem manajemen basis data (DBMS) sangat
bervariasi dan tidak sedikit jumlahnya. (seperti beberapa contoh di atas). Selain itu,
perbedaan atau batas-batas antara DBMS dengan sistem basis data sering kali tidak
jelas. DBMS akan berarti paket perangkat lunak (tanpa basis data) general purpose
(pre-written computer program) yang digunakan untuk membangun sistem basis data
tertentu. Dengan demikian, menurut pustaka ini DBMS adalah bagian dari sistem

basis data.
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.4.3. Komponen Sistem Basis Data
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokok dapat dibagi menjadi
lima bagian, yaitu:
1. Data
Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated) berbagi (shared).

a. Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada basis data
saling terkait, tetapi kelebihan data tidak akan terjadi atau hanya terjadi
sedikit sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah
pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada
sistem multi user (kebalikan dari sistem single user, yakni suatu sistem
yang hanya memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data
pada suatu waktu).

2. Perangkat lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan antara basis data (data yang
disimpan dalam hard disk) dan pengguna. Perangkat lunak inilah yang berperan
melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana perangkat ini mempunyai
kemampuan utama sebagai berikut:

a. Kemampuan memasukkan data

b. Kemampuan memanipulasi data

¢. Kemampuan menyimpan data

d. Kemampuan menganalisa data

e. Kemampuan mengolah data

3. Perangkat keras
Perangkat keras merupakan peralatah yang diperlukan dalam pemrosesan dan
juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:
a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan

beban
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sebagai institusional framework yang memegang perananyang sangat

pentingdalam pengoperasian sistem basis data tersebut.

I1.4.4. Tabel

Dalam model relational data diimplementasikan dalam bentuk table dua

dimensi, yang terdiridari baris dan kolom. Baris dikenal dengan istilah record dan

kolom disebut field. Perpotongan baris dan kolom memuat suatu data. Pembatasan

yang diterapkan dalam tabel:

Pengurutan dari baris tidak penting

Pengurutan dalam kolom tidak penting

Perpotongan masing-masing baris dan kolom terdiridari suatu nilai
(pengulangan nilai tidak diperkenankan)

Nilai nol harus dihindari

Duplikasi Data

Informasi akan hilang jika dihapus sebuah data atribut yang mempunyai dua
atau lebih nilai yang sama

Redundent Data

Informasi masih ada bila dihapus sebuah atribut yang mempunyai dua atau
lebih nilai yang sama

Repeating Data

Perpotongan baris dan kolom yang terdiridari nilai ganda

Tabel 2.3. Contoh Tabel yang Mengandung Redundent Data dan Duplikasi Data

P2 lwan Tas 100
P3 Adi Sepatu 20
P3 Adi Tas 30
P4 Roni Tas 100
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b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, dsb)
c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor, dsb)
4. Pengguna

Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat
oleh pemrograman aplikasi.

b. Pemrograman aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

c. Administrator basis data (DBA/Basis data administrator), orang yang
bertanggur., jawab terhadap pengolahan basis data. Secara lebih detail,
tugas DBA adalah sebagai berikut:

- Mendefinisikan basis data

- DBA menentukan isi basis data

- Menentukan sekuritas basis data
Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri.
Tidak semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif,
penentuan hak akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam
organisasi.

5. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan sistem basis

data secara maksimal dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan bidang

kerja masing-masing, secara global kelima komponen diatas tersebut dapat
diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam penggunaannya.

Komponen-komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat keras dan lunak)

dan sumber daya manusia (pelaksana). Banyak yang menyebut peranan bahwa

peranan dalam komponen sumber daya manusia (pelaksana) dan prosedur
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Keterangan :

Nama Adi pada baris ke-2 dan ke-3 adalah redundent.
Jumlah 100 pada baris ke-1 dan ke-4 adalah duplikasi.
Bila terjadi redundent data maka dilakukan pemisahan tabel .

Tabel 2.3 contoh penyelesaian tabel yang mengandung redundent dan

duplikasi da...

asigostdd sl g Nama mryﬁ
P2 lwan
P3 Adi
P4 Roni
o Gost il . | Pesanan .- . | Jumlaliiic b i
P2 Tas 100
P3 Sepatu 20
P3 Tas 30
P4 Tas 100

I1.4.5. Struktur Basis Data

Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka perlu

ditinjau dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut:

1.

Struktur basis data Hirarki, dibuat pada tahun 1970 —1980 mempunyai beberapa

karakteristik diantaranya:

a.

Struktur basis datanya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).

Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

Pembentukan kembali struktur dari sebuah basis data adalah kompleks.
Tidak fleksibel di dalam query data (pola hanya ke atas dan ke bawah), tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data.

Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redanden harus ada.
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2. Struktur Basis data Network, dibuat tahun 1970 -1980 mempunyai beberapa

karakteristik diantaranya:

a.

e.

f.

Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih
dari satu orang tua).

Semua bais datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

Tidak ada data reanden tetapi dibutuhkan bahyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

Mudah dan cepat dalam mendapati(an sebuah data.

Pembentukan kembali stftuktur dari basis data adalah kompleks.

Lebih fleksibel di dalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

3. Struktur Basis data Relational, Merupakan model yand paling sederhana,

sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna setta ydhg paling

populer pada s: at ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua

(yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris

dan atribut.

Beberapa karak*eristik basis data relational diantaranya:

a.

b.

Penggunaan desain metodologi.

Struktur basis datanya yang simple dan sederhana (semua data disimpan di
dalam dua dimensional tabel).

Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

Tidak ada redanden (normalisasi tabel).

Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah mydah.

Sangat baik dan standard query language (SQL).
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4. Struktur Basis data Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,
diantaranya:
a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.

c. Masih sedikit tersedia di pasaran.

11.4.6. Entity Relationship Modelling (ER Modelling)

Metode yang dapat digunakan untuk membuat ER Modelling adalah
pendekatan Topdown. Pendekatan ini terjadi bila urutan operasinya:

o Menyeleksi entity dan hubungan antara entity tersebut, yang terpenting untuk
pembuatan enterprise rule

e Penetapan atribut untuk entity dan hubungannya supaya diperoleh table yang
normalisasi penuh

ER Modelling terdiri dari:

e Entity merupakan penyajian obyek, kejadian atau konsep dari dunia nyata (real
World) yang keberadaannya secara eksplisit didefenisikan dan disimpan dalam
basis data. Aturan hubungan antar entity disebut Enterprise Rule dan diagram
antar entity disebut dengan Entity Relationship diagram (E-R diagram)

e Atribut merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.

o Enterprise Rule adalah aturan yang menyatakan hubungan antar entity

Entity Relationship Diagram (E-R Diagram) adalah diagram yang menggambarkan

hubungan antar entity.
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I.4.7. Konsep Hubungan Antar Entitas (E-R)
Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu:
1. Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu
nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

Diagram ER :
1 Dimiliki N\ 1
Mobil @ — < Memiki —— @ Orang

Tabel :
" Orang 1D | Nams Pemiiik | #lokil 1D | Mer

1 Ali A

2 lwan B

3 Bejo C Mitsubishi

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian

tempatkan identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

Diagram ER :
1 Dirmiliki 1
Mobil | @ f— L — Orarig
. \ )

Tabel :
[ Orang 1D | Nema Pemdik 5 T Marek.

1 Ali A Ford

2 lwan B Audi

3 Boni = s

4 Bejo C Mitsubishi
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Dipisahkan karena mengandung nilai nol pada dalam tabel

Tabel 2;
1 A Ford 1
2 lwan B Audi 2
3 Boni C Mitsubishi 4
4 Bejo

c. Bila kedua entitynya non obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan kedua entity tersebut.

Diagram ER :
’>M obll lw—‘---* 1 I M/0 ‘-----»1—~ —! ------- (Orang ‘
Tabel 1:
Tabel 2 :
- Mobil - 1D:-Merek. Mobill:
A Ford
B Audi

Tabel 3 :
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2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut;
a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari
entity derajat 1 ke entity derajat N.
b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan kedua entity tersebut.

Diagram ER :

Bangsal | Digunakan o |Pasien

Tabel 1:
1 Al
2 lwan
Tabel 2:
A VP
B Kelas 1
Tabel 3:
P

2 lwan
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3. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya adalah sebagai
berikut:

a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua

tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan.
Diagram ER :
Persillg M N J;Orang
Tabel 1:
" Persit 1D 1| Nama_Persil
A Ruko
B Kantor
Tabel 2:
2 Sastro
Tabel 3 :
Persi 10| Name Pers | Orang’I) -
A Ruko 1
B Kantor 2

Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan (M:N)

menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.
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I1.5. AutoCAD MAP 2004

AutoCAD MAP adalah salah satu perangkat lunak Autodesk untuk pemetaan
versi terbaru, AutoCAD MAP ini adalah dapat melakukan operasi dengan beberapa
proyek sekaligus (multiple dokument interface, MDI) dan pada saat yang sama dapat
membuka proyek lain dengan sumber data yang sama (tunggal). AutoCAD MAP
dapat mengambil data-data eksternal yang telah dibuat dengan perangkat database
lain, seperti Microsoft Acces. AutoCAD MAP dapat mendefinisikan sistem koordinat
sesuai keperluan, yang hasilnya tetap dapat dibaca oleh sistem SIG Autodesk lain.
AutoCAD MAP dapat digunakan untuk menganalisa data-data pada peta digital,
dimana didalam sistem informasi geografi, bekerja dengan topologi berhubungan
dengan interkoneksi dan batas feature peta, dapat membuat dan memodifikasi serta
menghapus topologi, membuat buffer point, garis dan poligon, menganalisis peta
dengan metode overlay objek, point, garis dan poligon menggunakan intersek, union,

identitas, klip dan menggandakan pengoperasionalan.

Teknik Dasar AutoCAD

Tampilan AutoCAD

Pada saat memulai AutoCAD, tampilan yang akan dilihat pada layar monitor
seperti Gambar 2.1.

Di bagian atas ada sederetan menu “pull down”, kemudian di bawahnya, di
samping, atau di bagian bawah ada sekumpulan ikon dalam “Toolbar” yang dapat di
akses langsung. Formasinya bisa jadi tidak nampak seperti pada Gambar 2.1 di
bawah, karena setiap kelompok menu bisa saja digeser posisinya, demikian pula

menu apa saja yang kita tampilkan juga bisa diatur melalui menu View - Toolbars.
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Di bagian tengah ada dua bidang gambar dalam posisi bertumpuk,
menunjukkan ada dua berkas gambar yang tengah dibuka. Berbeda dengan versi
sebelumnya, mulai AutoCAD 2000 mampu membuka sekaligus beberapa gambar
dalam satu sesi tanpa menutup gambar terdahulu (fasilitas Multi Document
Interface).

Pada bagian bawah kita lihat sebuah prompt bertuliskan “Command:” tempat

untuk mengetikkan perintah, prompt ini selanjutnya disebut sebagai “baris perintah”.

Baris Menu Utama —wr-mw-mm e s e

/- 0 Asdaln vie . Dilaw Blayer — bl
YRR AR <D0, £- (X2 AERD OFPRR LULEL $VEOQ
Standard Toolbar O aRNS el SY%EEE 5 DWES BB o2 HECNBBEE %v

Drawing Toolbar —# =«

3

Modify Toolbar r——aaé
Bidang Gambar <
iy

Baris Perintah nd scancals
(Command Line) :

_607001.177. 9108067.785. 0,00 __SNAP GRID ORTHO POLAR DSNAP [OTRADK [Lw [MODEL

Display Koordinat / Baris S)‘otus

Gambar 2.1. Tampilan AutoCAD MAP

Mengakses Perintah

Perintah-perintah AutoCAD dapat diakses setidaknya melalui tiga cara, yakni:
1. Melalui baris menu utama (pull down menu),
2. Melalui ikon yang tersedia pada toolbar yang ada, atau
3. secara konvensional dapat diketikkan langsung pada baris perintah.
Hanya perintah-perintah yang sering digunakan yang ditampilkan pada baris
menu atau toolbar. Jika AutoCAD versi lama, mengetikkan perintah langsung pada
baris perintah bisa jadi akan lebih cepat dibandingkan mencari di mana perintah itu

ditampilkan pada pull-down menu atau toolbar.
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Untuk memudahkan pengetikkan perintah, AutoCAD menyediakan singkatan

perintah (commands aliases). Sebagai contoh untuk mengakses perintah ZOOM

dapat diketikkan secara lengkap ZOOM lalu Enter atau ketikkan Z lalu Enter. Dalam

membaca perintah, AutoCAD tidak case sensitive, sehingga dapat mengetikkan

dalam huruf kapital, huruf kecil, atau campuran. Beberapa singkatan perintah yang

sering digunakan acalah :

ARC A MIRROR Mi
AREA Aa MLINE Mi
ARRAY Ar MOVE M
ATTDEF Att,ddattdef MTEXT t, mt
ATTEDIT Ate -MTEXT -t
BLOCK b OFFSET (@)
BREAK br OSNAP ddosnap, os
CHANGE -ch -OSNAP -0S
CIRCLE C PAN P
COPY Co,cp -PAN -p
DDEDIT Ed PEDIT Pe
DIST Di PLINE PI
ELLIPSE El POINT Po
ERASE E RECTANG Rec
EXPLODE X REDRAW R
EXTEND Ex REGEN re

HATCH -h ROTATE Ro
INSERT ddinsert, i SCALE Sc
LAYER ddlmodes, la TABLET Ta
-LAYER -la TRIM Tr
LINE L ZOOM Z
LTSCALE Lts

Perintah yang menggunakan tanda negatif adalah akses perintah dengan

interaksi isian melalui jendela (command window) di bagian bawah, sementara

perintah yang sama tanpa negetaif akan menampilkan kotak dialog pada area

gambar.

Singkatan perintah dapat pula kita buat sendiri dengan mengubah berkas

ACAD.PGP (berkas teks) dengan menggunakan perangkat lunak pengolah teks

ASCII, misalnya Notepad.
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Perintah-perintah Penggambaran

AutoCAD memiliki banyak perintah penggambaran. Untuk keperluan
penggambaran peta, hanya beberapa perintah yang sering digunakan. Apa yang
diuraikan di bawah ini merupakan perintah-perintah yang “wajib” dipahami untuk

melangkah pada pembahasan-pembahasan lainnya.

Menggambar Garis (Line/Polyline) / —

Ada dua cara menggambar garis, yakni dengan perintah Line atau Polyline.
Sepintas hasilnya nampak sama, namun ada perbedaan prinsip antara keduannya.
Dengan line, ruas antara dua titik (vertex) merupakan satu entitas, sedangkan
dengan polyline, keseluruhan garis hanya terdiri dari saru entitas. Lihat pada Gambar

berikut.

Verle,:-: 1

X3 \
Entitasd

Folyiine

Gambar 2.2. Perbedaan Line dan Polyline

Untuk menggambar polyline, caranya sebagai berikut :

1.”Command: Polyline [Enter], atau melalui menu Draw » polyline

2. Specify start point : klik titik pertama (vertex1)

3. Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Lenght/Undo/Width] : klik titik kedua

dan seterusnya. Lalu akhiri dengan Enter.
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Perintah sejenis untuk menggambar garis adalah :

Ray

Construction Line

untuk menggambar satu ruas garis dari suatu titik ke tak
terhingga.

Untuk menggambar satu ruas garis dari tak terhingga,
melewati titik yang kita klik, menuju tak terhingga.

Untuk menggambar garis ganda.

Multiline
Mirip polyline, namun elevasi tiap vertex bisa tidak seraga

3D Polyline (pada polyline, nilai elevasi setiap vertex selalu sama).
Untuk menggambar polygon, garis pembentuknya berupa
polyline (closed polyline).

Polygon
Untuk menggambar kotak, garis pembentuknya berupa
polyline (closed polyline)

Rectangle

Menyambung Garis Secara Presisi Dengan Object Snap (Osnap)

Setelah menggambar sebuah garis, kemudian akan menggambar garis lain

yang tepat bersambungan dengan garis tersebut, maka harus menggunakan fasilitas

object snap atau sering disingkat dengan osnap.

<b) (©

Gambar 2.3. Menyambung Garis Secara Akurat

Untuk memahami object snap, cobalah langkah-langkah berikut :

1. Dengan perintah Polyline, gambarlah dua buah garis, a dan b seperti Gambar

(a). Selanjutnya akan menggambar garis ketiga tepat dari ujung garis a ke

garis b tepat di titik P.

2. Sekali lagi gunakan perintah polyline, kemudian pada perintah “Specify start

point:”, ketikkan END lalu Enter.

3. Dekatkan kursor ke ujung garis a, tidak usah memikirkan sudah tepat di ujung

atau belum, AutoCAD akan memberikan tanda silang (warna kuning) pada
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ujung garis a tersebut. Klik tombol kiri mouse, maka secara akurat telah
mengklik tepat di ujung garis a.

4. Jika akan me.iarik garis ke dekat titik P, untuk itu ketikkan NEA lalu Enter.

5. Dekatkan kursor ke titik P, tanda silang kuning akan muncul tepat pada garis

b pada jarak terdekat dari posisi kursor. Jika di diamkan sejenak akan muncul

pula tulisan “Nearest” (Gambar (b)). Klik tombol kiri mouse, maka secara

akurat telah mengklik titik di dekat titik P, tepat pada garis b.

Yang baru saja dikerjakan adalah menggambar sepenggal garis tepat dari
ujung garis a ke garis b di dekat titik P. Dengan menggunakan osnap “Endpoint” dan
“Nearest”.

Kedua object snap tersebut pada cara di atas, diakses dengan cara
mengetikkannya. Cara lainnya dengan mengklik ikon sesuai pada Object Snap
Toolbar atau dengan menekat tombol Shift pada papan ketik disertai dengan
mengklik tombo! kanan mouse. Pada cara terakhir ini, sebuah floating menu bar
akan muncul, menyajikan berbagai pilihan object snap. Pilih dan klik salah satu yang
sesuai.

Jenis object snap yang tersedia pada AutoCAD adalah sebagai berikut:

Nama Osnap Perintah Keterangan
Endpoint END  Titik akhir, awal, atau vertex pada polyline.
Midpoint MID Titik tengah garis atau titik tengah antara dua

vertex pada ruas garis.

Intersection INT Titik temu (perpotongan) antara dua objek. Dua
objek yang elevasinya berbeda tidak mempunyai
“intersection” meskipun di layar nampak bertemu

pada 2D view.
Apperent APP  Titik temu (perpotongan) antara dua objek yang
Intersection nampak di layar (meskipun kedua objek tersebut

sebenarnya tidak bertemu, misalnya karena
berbeda elevasi).

Extension EXT Perpanjangan garis atau objek.
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Center CEN Titik pusat lingkaran (circles), kurva (arc), atau
elips (ellipses).

Node NOD  Titik pada objek “Point” (object yang digambar
dengan perintah POINT).

Quadrant QUA  Kuadran terdekat dari lingkaran (circles), kurva
(arc), atau elips (ellipses).

Insertion INS Titik penYisipan (insertion  point)  dari
block,shape, text, attribute, atau attribute
definition.

Perpendicular PER Titik pada objek sedemikian rupa sehinggan
membentuk garis tegak lurus (“tegak lurus ke”).

Parallel PAR Titik pada jalur pararel terhadap objek yang
dipilih.

Tangent TAN Titik singgung pada lingkaran atau kurva.

Nearest NEA  Titk pada objek yang dipilih yang terdekat
dengan kursor.

None NON Matikan object snaps untuk titik berikutnya yang
akan di klik.

Mengaktifkan Object Snapping

Object snap yang sering atau akan selalu dipakai dapat di otomatisasikan
untuk selalu aktif agar tidak perlu berulang-ulang mengaksesnya
Caranya sebagai berikut :

1. Ketik OSNAP lalu Enter (atau tekan tombol Shift papan ketik, lalu tekan
tombol kanan mouse, kemudian pada kotak dialog Drafting Setting yang
muncul, pilih dan klik “Osnap Setting”).

2. Pada Tab “Object Snap”, seperti Gambar 2.4, dan aktifkan kotak Object Snap
yang dikehendaki, misalnya “intersection”, dan nonaktifkan yang lain, lalu
akhiri dengan mengklik tombol OK.

Dengan langkah tersebut, setiap memposisikan objek, AutoCAD akan

mencari intersection objek yang terdekat. Dapat pula sekaligus mengaktifkan
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beberapa object snap. Pada kasus ini, AutoCAD akan mencari object snap yang

terdekat yang ditemukan di antara object snap yang aktif.

1% Drafting Settings

Snap and Grid  Polar Tracking Obiect Snap

[ Gbject Snap On (F31 [] Obiect Snap Tracking On (F11)
Object Snap modes
O 7] Endpoint B [ingertion o]
A [ Midpoint b [l Bemendicular [ Ceaar |
O [ Center T [ Tangent
8 [Node X [INeaest
&[] Quadrant (] Apparent intersection
X [ Intersection % [JPacfel
=[] Egtension

i To track from an Osnap point, pause over the point while in a
b command. A tiacking vector appears when you move the cursor.
< To stop tiacking, pause over the point again.

Options... [ ok |[ Cocel |[ Hep |

Gambar 2.4. Pengaturan Object Snap
Fungsi Bantu Penggambaran
Untuk membantu penggambaran agar leibih cepat dan akurat, AutoCAD
menyediakan fungsi-fungsi bantuan penggambaran, antara lain Snap, Grid, Ortho,

Polar Tracking, dan Object Tracking.

719965.305, 9108258.587, 0.000 SNAP GRID ORTHO POLAR OSNAP [OTRACK |LwT |MODEL

Gambar 2.5. Letak Ikon Fungsi Bantu Penggambaran

Fungsi tersebut disediakan dalam bentuk tombol perintah (command button)
pada baris status, baris terbawah layar AutoCAD.
Jika ingin mengaktifkan atau menonaktifkannya dengan mengklik tombol

tersebut. Berikut penjelasan fungsi-fungsi tersebut.
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Ortho (F8)

Aktifnya fungsi ini akan menyebabkan gerakan kursor selalu pada arah
rectangular, yakni ke arah sumbu X atau Y. Jika snap rotation-nya tidak nol, arah
gerakan kursor adalah pada arah salib sumbu snap. Untuk mengaktifkan dan
menonaktifkan fungsi ini, dapat menggunakan F8 dari papan ketik, selain tentu dapat

dengan mengklik tombol ORTHO pada baris status.

Snap (F9)

Aktifnya fungsi ini akan menjadikan kursor bergerak dari grid ke grid, dengan
jarak spasi grid yang bisa diatur melalui perintah Snap-Aspect. Dapat juga membuat
grid dengan rotasi tertentu dengan mengaturnya melalui Snap-Rotate. Untuk
mengaktifkan dan menonaktifkan fungsi ini, dapat menggunakan F9 dari papan ketik.

Untuk mengubah jarak grid (snapping aspect), misalnya dikehendaki spasi
arah X=100 dan arah Y=50, caranya sebagai berikut:

1. Command : SNAP (Enter).
2. Specify snap spacing or [ON / OFF / Aspect / Rotate / Style

/ Type] <10.000>: A (Enter).

3. Specify horizontal spacing <10.000>:; 100 (Enter).
4. Specify vertical spacing <10.000>: 50 (Enter).

Spasi snap kini adalah 100 arah X dan §0 arah Y, dan setelah proses di atas,
snap dalam keadaan ON sehingga jika menggerakkan mouse, kursornya akan
melompat-lompat pada interval spasi tersebut.

Jika snapping dikehendéki tidak pada arah X dan Y, melainkan misalnya
pada arah 30" dari siimbu X, kita dapat mengaturnya sebagai berikut :

1. Command : SNAP (Enter).
2. Specify snap spacing or [ON / OFF / Aspect / Rotate / Style

/ Type] <10.000>: R  (Enter).
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3. Specify horizontal spacing <10.000>: 0,0 (Enter).
4. Specify vertical spacing <10.000>: 30 (Enter).
Salib sumbu snap saat ini adalah 30" dari sumbu X, sehingga jika ORTHO
dalam keadaan ON, kemudian membuat polyline, garis yang tergambar akan selalu
pada arah 300" . Sebuah persegi panjang berukuran 100 x 50 miring 30" seperti

Gambar 2.6 dapat dengan mudah digambarkan.

TN
AT N

Gambar 2.6. Persegi Panjang yang Digambar dengan Snap Arah 30’

Grid (F7)

Fungsi ini akan menampakkan grid maya pada layar sehingga seolah-olah
menggambar di atas kertas berpetak atau kertas grafik. Jarak antar grid sesuai
dengan yang diatur pada fungsi grid-aspect. Untuk mengaktifkan dan menonaktifkan
fungsi ini dapat menggunakan F7 dari papan ketik.

Arah 30" dari sumbu X, kita dapat mengaturnya sebagai berikut :

1. Command : Grid (Enter).
Specify snap spacing or [ON / OFF / Snap / Aspect <10.000>: A  (Enter).
Specify the horizontal spacing (X) <10.000>: 100 (Enter).

> 0N

Specify the vertical spacing (X) <10.000>: §0 (Enter).
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Polar Tracking (F10)

Fungsi ini bisa diaktifkan dengan mengklik tombol Polar pada baris status,
atau dengan menekan F10. Saat aktif, jika menggerakkan kursor pada saat “specify
next point”, garis akan diarahkan pada sudut yang ditentukan, misalnya 0, 90, 180,
270.

Nilai increament sudut dapat diatur melalui menu Tools » Drafting Setting....
>Polér Tracking. Pada kotak isian increamentangle, isilah nilai increament sudutnya,
misalnya 2. Maka pada saat menggambar, arah berikutnya akan selalu menunjuk

pada arah 0, 2, 4°, dan seterusnya tiap perbedaan sudut 2 .

Osnap Tracking (F3)
Jika status osnap ON, osnap tracking akan berfungsi, sehingga pada saat
“specify next point”, saat menggambar atau menyunting, AutoCAD akan memberi

petunjuk titik-titik terdekat yang objek snapnya sesuai.

Menghapus Objek (Erase)
Sintaks perintah :ERASE, E, atau _E

Menu : Modify » Erase

7
Icon : (9_).

Objek yang sudah tergambar dapat dihapus dengan mudah menggunakan
perintah ERASE. Dapat menghapus objek satu per satu atau beberapa objek

sekaligus dengan windows, crossing, atau fence.
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Memperbaiki Garis (PolyEdit)

Sintaks perintah : PEDIT, PE, atau _PE

Menu : Modify » Polyline

Icon : Z)

Setelah sebuah garis digambar (line atau polyline), seringkali tidak sesuai
dengan keinginan, misalnya posisinya, sambungannya, atau kehalusan
lengkungannya. Untuk itu tidak perlu mengulang menggambamya. Dapat pula
menggunakan perintah POLYEDIT.

Ketik perintah POLYEDIT atau cukup dengan PEDIT lalu Enter. Pada
perintah “Select polyline” kiik objek yang akan diedit. Pada baris perintah selanjutnya
akan muncul opsi berikut :

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo]

Untuk memilih salah satu opsi, cukup mengetikkan satu huruf kapital dari
salah satu opsi tersebut. Misalnya untuk melakukan edit vertex, cukup mengetik e
atau E, lalu Enter. Maksud masing-masing opsi tersebut adalah sebagai berikut :
CLOSE menutup polyline, yakni menghubungkan titik akhir garis ke titik awal.

JOIN menghubungkan dua titik atau lebih entitas garis menjadi satu entitas garis.
Syaratnya, ujung-ujung garis harus bertemu secara eksak (menggunakan osnap) ,
garis-garis tersebut juga harus mempunyai elevasi yang sama.
WIDTH mengatur ketebalan garis, sebagian atau keseluruhan garis.
EDIT VERTEX mengatur atau menggeser posisi-posisi vertex yang ada pada garis
tersebut. Jika opsi ini dipilih, akan muncul opsi berikutnya, yakni :

> Next menggerakkan kursor ke vertex berikutnya
Previous mengggerakkan kursor ke vertex sebelumnya.
Break memotong atau memisahkan garis menjadi dua entitas.

Insert menambah/menyisipkan vertex.

vV Vv Vv V

Move memindahkan vertex.
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> Regen meregenerasi tampilan garis (menghapus blipmode, jika ada)
> Straighten meluruskan garis dengan membuang vertex yang ada diantara
dua vertex yang ditentukan.
> Tangent menentukan arah garis singgung pada garis untuk digunakan
proses berikutnya, yakni pada proses “curve fitting”.

> Width mengubah tebal garis, sebagian atau keseluruhan garis.
EIT melengkungkan polyline dengan cara menggantikan tiap ruas garis dengan
kurva yang bersambungan pada tiap vertexnya. Semua vertex dilalui oleh garis
lengkung yang dihasilkan.
SPLINE meleng .ungkan polyline dengan cara menarik vertex sehingga sudut-
sudut pada ruas garis akan dilengkungkan. Garis lengkung yang dihasilkan tidak
melewati vertex kecuali pada titik awal dan titik akhir.
DECURVE mengembalikan garis yang dilengkungkan dengan FIT atau SPLINE ke
bentuknya semula.
Ltype gen mengatur generasi tipe garis, pilihannya ON atau OFF. Pada pilihan ON,
pemotongan garis (antara garis-kosong-titik) akan diatur secara teratur sama
'panjang tanpa menghiraukan posisi vertex. Sedangkan pada pilihan OFF,
pemotongannya belum tentu sama panjang karena tiap vertex akan selalu dibentuk
oleh garis. Pada sebuah garis dengan vertex rapat, maka pada kondisi Ltype Gen
OFF, efek garis putus-putus pada tipe garis dashed atau hidden misalnya, bisa jadi
tidak akan muncul. Sementara pada kondisi ON efek garis putus-putus akan
senantiasa nampak.

UNDO membatakan perintah sebelumnya pada proses polyediting.






